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ABSTRAK 

 Luka perineum terjadi karena adanya robekan jalan lahir, baik karena ruptur 

maupun episiotomi waktu melahirkan janin. Dampak dari keterlambatan 

penyembuhan luka perineum yaitu infeksi, komplikasi, dan kematian ibu 

postpartum. Berdasarkan studi pendahuluan di BPM Lukluatun Mubrikoh, S.ST 

Barat tambak, Bancaran, Bangkalan pada bulan September-oktober 2019 diperoleh 

data ibu bersalin sebanyak 25 orang, di dapat 18 orang ibu bersalin dengan luka 

perineum. Tujuan penelitian adalah menganalisis Penatalaksanaan penyembuhan 

luka perineum pada ibu nifas dengan konsumsi putih telur di BPM lukluatun 

mubrikoh,S.ST Bangkalan 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Penelitian dilakukan di BPM Lukluatun Mubrikoh,S.ST 

Bangkalan pada tanggal 01 april-03 juni 2020, dengan subjek penelitian ini 

menggunakan dua partisipan dengan kasus masalah kebidanan yang sama yaitu 

pada ibu nifas fisiologis hari ke-2 dengan perlukaan jalan lahir. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi yaitu keluarga, pasien 

dan bidan. Analisis data dilakukan sejak peneliti di lapangan, sewaktu 

pengumpulan data sampai data terkumpul. 

Hasil pengkajian partisipan 1 dan 2 sama yaitu mengeluh nyeri pada daerah 

kemaluannya karena terdapat jahitan. Hasil interpretasi data dasar pada partisipan 

1 dan 2 didapatkan ibu merasa nyeri pada daerah kemaluannya karena terdapat 

jahitan, sehingga kebutuhan yang perlu diberikan pada ibu yaitu memberikan HE 

tentang nyeri, bahwa nyeri ibu suatu hal yang normal karena adanya jahitan jalan 

lahir. Setelah diberikan implementasi pada kedua partisipan, didapatkan hasil 

partisipan 1 lebih cepat pemulihannya karena lebih mengikuti anjuran peneliti 

dalam melakukan perawatan perineum dan mengkonsumsi rebusan putih telur, 

sedangkan pertisipan 2 tidak melaksanakan perawatan perineum serta pantang 

terhadap makanan. 

Berdasarkan hasil diatas diharapkan bidan dapat melakukan perannya 

memberikan HE dan motivasi agar ibu bisa melakukan tindakan mandiri agar 

masalah dapat teratasi. 
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